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BAB V
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Penentuan Harga Jual

Menurut Sodikin harga jual produk dapat dapat menutup seluruh biaya
perusahaan, bukan hanya biaya produksi , tetapi juga biaya non produksi
seperti biaya administrasi umum dan pemasaran. Pendekatan yang lazim
untuk menentukan harga jual produk standar adalah menerapakan formula
Costplus®’. Menurut pendekatan ini, harga jual adalah biaya (cost) di
tambah dengan markup sebesar persentase terntentu dari biaya tersebut.
markup harus di tentukan sedemikian rupa, sehingga laba yang di inginkan
dapat tercapai.

Dalam pendekatan ini di kenal empat pendekatan dalam menentukan
harga jual yaitu :
1.  Biaya produksi penuh ( full costing )

Menurut pendekatan ini, biaya produksi terdiri atas biaya bahan
baku, biaya tenaga krja langsung dan overhead pabrik ttap dan
variabel.

2. Biaya penuh ( full cost)

Fullcost adalah seluruh biaya perusahaan yang terdiri atas biaya
produksi total ( variabel plus tetap) dan biaya non produksi total (
variabel tetap)

3. Biaya produksi variabel ( variabel costing )

Menurut pendekatan cost plus pricing, biaya produksi hanya
terdiri atas biaya variabel yang diperlukan untuk memproduksi barang
atau jasa. Elemen biaya produk meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsug dan biaya overhead pabrik variabel. Biaya
overhead pabrik tetap dianggap bukan biaya produksi, melainkan
biaya period cost.

4.  Biaya variabel ( variabel Cost)

%2 5 B,dkk, Akuntansi Biaya Edisi 2,( Jakarta : salemba Empat,2015), him.154
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Variabel cost adalah seluruh biaya variabel baik biaya produksi
variabel maupun biaya non produksi variabel.

Perhitungan taksiran biaya dapat dilakukan melalui dua pendekatan,
yaitu: full coasting dan variable coasting. Full coasting saat penentuan harga
jual yakni dengan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, overhead pabrik
(variabel dan tetap). Adminitrasi dan umum, serta pemasaran Yyang
merupakan kegunaan dari taksiran total biaya. Sedangan pada pendekatan
variabel coasting, taksiran total biaya yang digunakan sebagai dasar
menentukan harga jual meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,

overhead pabrik, adminitrasi umum, serta pemasaran.™

Metode Varible Costing Dalam Meningkatkan Laba Usaha Ali Pakan
dan Telur

Dalam proses perhitungan harga jual yang didasarkan pada
perhitungan biaya variable costing dapat dilakukan perhitungan dengan
rumus: harga jual = taksiran biaya produksi + laba yang diinginkan. Dan
dalam proses perhitungan harga yang dilakukan oleh perusahaan Ali Pakan
dan Telur, mereka menggunakan cara-cara cukup sederhana. Cara tersebut
yakni menambahkan harga beli, harga produksi dan laba yang diinginkan
atau laba taksiran.. Sedangan cara menghitung laba digunakan oleh Ali
Pakan dan Telur adalah menafsirkan laba yang diinginkan sesuai dengan
jumlah barang digudang, naik turunnya permintaan serta keadaan pasar.
Meskipun Ali pakan dan Telur tidak memiliki catatan akuntansi,
perhitungan harga canggih, serta tenaga ahli dalam proses produksi dan
proses manajement harga, namun dengan otodidak mampu bertahan lebih
dari 10 tahun memenuhi kebutuhan pakan khususnya jagung di daerah talun
dan sekitarnya.

Lebih jauh lagi, karyawan, reseller dan juga karyawan merasa tidak
ada masalah dengan harga yang ditentukan oleh Ali Pakan dan Telur.
Perusahaan terus berkembang karyawan terus tercukupi hak nya, dan

pelanggan tidak merasa keberatan dengan harga jual yang telah ditentukan.

%8 Sunarto, Akuntansi Manjemen, ( Yogyakarta : AMUS Yogyakarta.2004).him 179-185
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C. Rekomendasi Peneliti

Harus diakui Ali pakan dan telur merupakan salah satu dari sekian banyak
perusahaan yang terdiri tanpa tangan-tangan ahli yang mengetahui bidang
ekonimi bisnis atau teori-teori tentang tori bisnis. Seperti yang terjadi di Ali
Pakan dan Telur, menurut Kasmir dan Ja’far beberapa aspek dianalisis dalam
kelayakan bisnis yakni manajement dan juga financial.** Aspek manajement
meliputi distributor tugas untuk mengerjakan proyek atau bagian tertentu dalam
sebuah perusahaan. Sedangkan yang terjadi di Ali Pakan dan Telur adalah
distribusi tugas yang masih menumpuk di satu atau dua orang saja. Seperti posisi
Ali sebagai pemilik, selain sebagai menejer utama, pengawas dan penentu harga
produk, ia juga masih ibebani untuk memperluas jaringan pelanggan.
Menawarkan pakan mereka ke beberapa peternak yang masih bingung memilih
pakan yang bagus. Tentu ini menjadi fokus kajian tersendiri dalam sebuah
penelitian, sehingga peneliti membatasi rekomendasi dalam focus ini.

Pembahasan serta rekomendasi akan lebih dipertajam dibagian financial.
Masih menurut Kasmir dan Ja’far, dalam sebuah usaha yang menjadi bagian dari
aspek financial adalah tentang adanya kompenen-komponen aspek keuangan,
diantarannya adalah 1) penerimaan, 2) analisis invertasi, 3) laporan laba rugi
perperiode, 4) laporan laba rugi komperatif. Beberapa komponen diatas, mungkin
dianggap tidak wajib dimiliki oleh beberapa pengusaha yang memulai bisnisnya
dengan rincian dan analisa yang otodidak. Seperti yang terjadi di Ali Pakan dan
Telur, tanpa memiliki buku khusus catatan keuangan dan manajemnt yang rapi
mereka tetap mampu mngembangkan usahanya hingga berskal besar seperti
sekarang. Meskipun demikian, penliti menyarankan Ali Pakan dan Telur
memenuhi beberapa aspek diatas. Aspek manajement untuk perkembangan
perusahaan lebih maju lagi, dan aspek financial atau keuangan agar analisa
keuangan, laba rugi dapat diketahui perperoidiknya. Hal tersbut tentu saja sebagai
control dan pedoman keuangan serta produksi Ali Pakan dan Telur.

% Kasmir dan Ja’far, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi revisi Rineka,(Jakarta : cipta Jakarta ::
cipta Jakarta 2003 )





